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Penelitian ini mengkaji permasalahan manajemen kas dan 

piutang pada Laundry Meylan sebagai salah satu UMKM jasa laundry 

yang menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangannya. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi meliputi pencatatan keuangan 

yang masih dilakukan secara sederhana dan tidak konsisten, rendahnya 

literasi finansial pemilik usaha, serta adanya piutang tak tertagih yang 

menumpuk akibat kurangnya pengawasan terhadap transaksi pelanggan. 

Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya ketidaktepatan perhitungan 

pendapatan, lemahnya arus kas, dan kesulitan dalam menentukan posisi 

keuangan yang sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai bagaimana kelemahan dalam manajemen kas dan 

piutang dapat memengaruhi stabilitas operasional UMKM serta 

mengurangi kemampuan usaha untuk berkembang. Selain itu, temuan ini 

menegaskan pentingnya pencatatan keuangan yang sistematis, 

pengelolaan piutang yang lebih disiplin, serta peningkatan pemahaman 

pelaku UMKM terhadap aspek-aspek dasar pengelolaan keuangan untuk 

mendukung keberlanjutan usaha. 

Keywords: MSME, cash management, receivable management, financial literacy, 

Laundry Meylan. 
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PENDAHULUAN 

UMKM merupakan sektor yang memiliki kontribusi besar dalam 

perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Hasibuan et al., 2025). Namun, di balik 

peran strategis tersebut, banyak UMKM yang masih menghadapi berbagai kendala 

dalam pengelolaan keuangan, khususnya terkait manajemen kas dan piutang. 

Keterbatasan pengetahuan akuntansi, pencatatan manual, serta lemahnya 

pengendalian piutang sering menjadi pemicu utama terjadinya ketidakseimbangan 

keuangan dan kerugian dalam usaha kecil (Hasibuan et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang sederhana sekalipun masih 

menjadi tantangan penting bagi sebagian besar pelaku UMKM (Luckieta, 2025). 

Laundry Meylan merupakan salah satu UMKM jasa laundry di Kota 

Gorontalo yang berdiri sejak tahun 2017. Usaha ini didirikan dengan modal awal 
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sebesar Rp4.000.000, dengan mesin cuci yang diperoleh melalui skema kredit dan 

peralatan lainnya dibeli menggunakan dana pribadi. Meskipun telah berjalan cukup 

lama, Laundry Meylan menghadapi sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan 

manajemen kas dan piutang. Konsumen jasa laundry terbatas hanya pada tetangga 

sekitar, sehingga pendapatan usaha relatif rendah dan tidak stabil. Di sisi lain, 

pengeluaran operasional bulanan mencapai Rp1.835.000, angka yang cukup besar 

dibandingkan pemasukan yang diperoleh. Kondisi ini diperburuk oleh banyaknya 

pelanggan yang berutang dan tidak melakukan pembayaran, serta tidak adanya 

pencatatan yang rinci terhadap piutang tersebut. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya celah riset terkait praktik 

manajemen kas dan piutang pada UMKM laundry berskala kecil yang masih 

bergantung pada pencatatan manual. Minimnya kajian yang secara khusus 

membahas pengelolaan kas dan piutang pada usaha laundry rumahan di lingkungan 

lokal menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan. Studi ini tidak hanya 

bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi aktual, tetapi juga menganalisis faktor-

faktor penyebab kerugian serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan 

oleh pemilik usaha dalam meningkatkan kesehatan finansial usahanya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen kas pada 

Laundry Meylan, mengidentifikasi kondisi piutang yang terjadi, serta memahami 

penyebab utama kerugian usaha. Melalui penelitian ini, kontribusi yang diharapkan 

adalah memberikan gambaran empiris mengenai problematika pengelolaan 

keuangan pada UMKM kecil, serta menawarkan rekomendasi praktis yang dapat 

menjadi rujukan bagi pelaku usaha sejenis, bagi akademisi sebagai referensi kajian 

UMKM, maupun bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan studi serupa di 

masa mendatang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

UMKM 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah kelompok usaha 

dalam skala kecil yang dijalankan oleh individu, keluarga, atau badan usaha 

sederhana, yang bergerak dalam berbagai jenis kegiatan ekonomi. UMKM 

mencakup unit-unit usaha dengan kapasitas produksi terbatas namun tetap memiliki 

peran penting sebagai penggerak aktivitas ekonomi masyarakat di tingkat dasar 

(Nova Astriana Lestari & Zaenal Wafa, 2023).  

Pengelolaan Keuangan 

 Pengelolaan keuangan pada UMKM adalah serangkaian aktivitas yang 

mencakup pencatatan, pengendalian, pengalokasian, serta evaluasi arus kas usaha 

untuk memastikan kegiatan operasional dapat berjalan secara stabil dan 

berkelanjutan. Pengelolaan keuangan yang baik membantu pelaku UMKM 

merencanakan penggunaan dana, mengelola risiko, mengendalikan biaya, dan 

menilai kinerja keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan usaha yang 

lebih tepat (Narundana & others, 2025). 

Manajemen Kas 

Manajemen kas merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, hingga pengawasan terhadap aset perusahaan yang 

berbentuk kas, yang seluruhnya dijalankan oleh manajer keuangan secara efektif 

dan efisien. Pengelolaan ini berfungsi untuk memastikan tersedianya kas yang 
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cukup bagi perusahaan dalam mengambil keputusan penting serta mendukung 

kelancaran seluruh aktivitas operasional agar tujuan perusahaan dapat tercapai 

secara optimal (Rosyida et al., 2021). Pada UMKM, pencatatan kas yang tidak 

disiplin, misalnya hanya dilakukan mingguan sering membuat informasi keuangan 

tidak lengkap. Manajemen kas yang lemah dapat mengganggu perencanaan biaya, 

mengakibatkan kesalahan perhitungan, serta menyulitkan pemilik usaha 

mengetahui posisi kas sebenarnya (Fahmi Fauzi et al., 2025). 

Manajemen Piutang 

Manajemen piutang adalah proses pengelolaan piutang yang timbul dari 

penjualan kredit melalui kegiatan pencatatan, pemantauan, hingga penagihan 

kepada pelanggan yang belum melunasi kewajibannya. Pengelolaan ini bertujuan 

untuk menjaga keseimbangan antara biaya dan manfaat piutang, sehingga dapat 

mendukung pencapaian sasaran perusahaan, terutama dalam meningkatkan 

keuntungan dan menjaga kelancaran arus kas (Rosyida et al., 2021). Banyak 

UMKM tidak memiliki buku piutang atau sistem penagihan yang jelas, sehingga 

piutang sering tidak tertagih. Piutang yang tidak terkendali akan mengurangi 

pendapatan real dan mengganggu likuiditas usaha karena kas tidak masuk sesuai 

waktu yang diperlukan (Narundana & others, 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan 

menggambarkan secara mendalam kondisi manajemen kas dan piutang pada 

UMKM Laundry Meylan di Gorontalo. Penelitian dilaksanakan di lokasi usaha 

yang beralamat di Jl. Tuladenggi, Kelurahan Dungingi, Kota Gorontalo, dengan 

subjek utama adalah pemilik laundry sebagai informan kunci. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi terstruktur untuk memperoleh informasi terkait 

pencatatan keuangan, piutang, dan kendala operasional. Selain itu, peneliti 

melakukan observasi langsung guna melihat proses pencatatan kas, alur 

operasional, serta kondisi usaha sehari-hari. Dokumentasi berupa catatan manual, 

bukti pengeluaran, dan data operasional turut dikumpulkan untuk memperkuat 

temuan. 

Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sebagaimana model analisis Miles dan Huberman. Seluruh informasi 

yang diperoleh diseleksi, dikelompokkan, dan diinterpretasikan untuk 

menggambarkan kondisi aktual serta mengidentifikasi faktor penyebab kerugian 

usaha. Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian dengan memastikan 

kerahasiaan identitas dan data pemilik usaha, serta melakukan konfirmasi temuan 

(member checking) untuk menjaga keabsahan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum UMKM Laundry Meylan 

Laundry Meylan adalah UMKM jasa laundry rumahan yang beroperasi 

sejak tahun 2017 dan berlokasi di Kota Gorontalo. Usaha ini menyediakan jasa cuci 

dan setrika pakaian dengan modal awal sebesar Rp4.000.000. Hingga saat ini, 

operasional usaha berjalan dengan sumber daya yang terbatas, baik dari sisi modal 

maupun jumlah pelanggan. Kondisi ini sejalan dengan temuan  Pratiwi et al. (2025) 

yang menjelaskan bahwa sebagian besar UMKM rumahan menghadapi 
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keterbatasan modal dan basis pelanggan yang sempit sehingga berdampak pada 

ketidakstabilan pendapatan. Laundry Meylan mengalami masalah serupa, terlihat 

dari pendapatan usaha yang rendah dan tidak menentu, sementara pengeluaran 

operasional bulanan mencapai Rp1.835.000. Permasalahan pencatatan keuangan 

yang sederhana semakin memperburuk kondisi finansial usaha. 

Analisis Pengelolaan Keuangan UMKM Laundry Meylan 

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

Laundry Meylan belum dilakukan secara sistematis. Pencatatan pendapatan tidak 

dilakukan setiap transaksi dan pencatatan pengeluaran hanya mencakup biaya rutin 

tertentu. Hal ini serupa dengan penelitian  Syamsul (2022) yang menyebutkan 

bahwa mayoritas UMKM tidak melakukan pencatatan keuangan lengkap, sehingga 

pemilik usaha tidak dapat memonitor posisi keuangan secara akurat. Kurangnya 

literasi finansial menyebabkan informasi keuangan menjadi tidak valid dan sulit 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Pencatatan Keuangan Laundry Meylan 

Jenis Pencatatan Kondisi Aktual Kendala 

Pencatatan Pendapatan 
Tidak dilakukan setiap 

transaksi 

Informasi pendapatan 

tidak akurat 

Pencatatan Pengeluaran Dicatat sebagian 
Tidak ada pemisahan 

biaya tetap & variabel 

Catatan Kas Harian Tidak tersedia 
Saldo kas tidak dapat 

dipantau 

Catatan Piutang Tidak tersedia Piutang sulit ditagih 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh komponen pencatatan 

keuangan Laundry Meylan masih belum dilakukan secara memadai. Pencatatan 

pendapatan yang tidak dilakukan setiap transaksi menyebabkan informasi 

pemasukan menjadi tidak lengkap dan sulit ditelusuri kembali. Selain itu, 

pencatatan pengeluaran yang hanya dilakukan sebagian membuat pemilik tidak 

dapat membedakan dengan jelas biaya tetap dan biaya variabel, sehingga evaluasi 

terhadap efisiensi biaya tidak dapat dilakukan dengan baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pencatatan keuangan usaha masih jauh dari standar minimal 

pengelolaan keuangan UMKM. 

Lebih lanjut, ketiadaan catatan kas harian dan buku piutang memperburuk 

posisi keuangan usaha. Tanpa catatan kas harian, pemilik tidak dapat mengetahui 

berapa saldo kas sebenarnya setiap hari, sehingga sulit mengontrol arus kas masuk 

dan keluar. Ketiadaan catatan piutang juga membuat penagihan tidak efektif karena 

pemilik hanya mengandalkan ingatan untuk mengingat pelanggan yang belum 

membayar. Akibatnya, banyak piutang berpotensi tidak tertagih dan hal ini 

berdampak langsung pada likuiditas usaha. Temuan dalam tabel tersebut 

menegaskan bahwa kelemahan dalam sistem pencatatan menjadi penyebab utama 

ketidakteraturan keuangan yang dialami Laundry Meylan. 

Analisis Manajemen Kas 

Manajemen kas di Laundry Meylan menunjukkan kelemahan signifikan 

karena tidak adanya pencatatan kas harian dan tidak adanya pemisahan antara kas 
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usaha dan kas pribadi. Kondisi ini sejalan dengan pernyataan Fauzi et al. (2025) 

yang menjelaskan bahwa UMKM sering mengalami defisit kas karena tidak 

memiliki mekanisme pencatatan yang jelas dan disiplin. Pemasukan dari pelanggan 

yang membayar secara utang turut menurunkan akurasi pencatatan kas. 

Tabel 2. Rata-Rata Arus Kas Bulanan Laundry Meylan 

Komponen Nominal (Rp) Keterangan 

Pendapatan ±1.200.000 Berfluktuasi 

Pengeluaran 1.835.000 Relatif tetap 

Selisih Kas -635.000 Defisit 

Sumber Penutup Defisit Uang pribadi Tidak terencana 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa Laundry Meylan memiliki pendapatan 

rata-rata sekitar Rp1.200.000 per bulan, sementara pengeluaran bulanan mencapai 

Rp1.835.000. Ketidakseimbangan ini menunjukkan bahwa arus kas usaha berada 

dalam kondisi negatif, di mana jumlah pengeluaran secara konsisten lebih besar 

daripada pendapatan. Kondisi ini menggambarkan bahwa usaha tidak mampu 

menutup biaya operasional dari pendapatan yang diperoleh, sehingga manajemen 

kas tidak berjalan dengan efektif. Selain itu, pendapatan yang berfluktuasi semakin 

memperbesar ketidakpastian posisi kas setiap bulan. 

Selisih kas yang selalu defisit sebesar Rp635.000 setiap bulan harus ditutupi 

menggunakan dana pribadi pemilik, yang menunjukkan bahwa usaha tidak 

menghasilkan kas yang cukup untuk mempertahankan operasionalnya. 

Ketergantungan pada uang pribadi juga menunjukkan tidak adanya perencanaan kas 

yang terstruktur. Kondisi ini semakin diperburuk oleh tidak adanya pencatatan kas 

harian dan tercampurnya kas usaha dengan kas pribadi, sehingga pemilik tidak 

dapat mengidentifikasi kapan dan di mana kekurangan kas mulai terjadi. Secara 

keseluruhan, tabel tersebut mengonfirmasi bahwa lemahnya sistem pencatatan kas 

berkontribusi langsung pada defisit kas yang dialami Laundry Meylan. 

Analisis Manajemen Piutang 

Piutang merupakan masalah paling dominan pada Laundry Meylan. Banyak 

pelanggan mencuci pakaian tanpa membayar langsung, bahkan beberapa di 

antaranya tidak melunasi tagihan dalam jangka panjang. Pemilik tidak memiliki 

catatan piutang, sehingga penagihan dilakukan tanpa data yang jelas. Studi oleh 

(Iryanie et al., 2024) menunjukkan bahwa UMKM yang tidak memiliki buku 

piutang memiliki peluang piutang macet lebih besar karena pemilik mengandalkan 

ingatan pribadi yang mudah lupa dan sulit diverifikasi. Kondisi ini terbukti pada 

Laundry Meylan yang tidak memiliki data tertulis mengenai piutang. 

Tabel 3. Kondisi Piutang Pelanggan Laundry Meylan 

Deskripsi Kondisi 

Pelanggan berutang ± 15 orang 

Estimasi nilai piutang 
Rp800.000–

Rp1.200.000 

Pencatatan Tidak ada 

Sistem Penagihan Tidak terjadwal 

Tingkat Pelunasan Rendah 
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa Laundry Meylan memiliki sekitar 15 

pelanggan yang berutang dengan estimasi nilai piutang mencapai Rp800.000 

hingga Rp1.200.000. Jumlah ini cukup signifikan bagi usaha laundry skala kecil 

dan menunjukkan bahwa sebagian besar transaksi tidak diselesaikan secara tunai. 

Ketiadaan pencatatan piutang membuat pemilik tidak memiliki daftar pelanggan 

yang berutang maupun nominal yang harus ditagih. Akibatnya, proses penagihan 

hanya mengandalkan ingatan, sehingga besar kemungkinan terjadi kesalahan, 

kelalaian, atau bahkan kehilangan hak tagih. 

Selain itu, tidak adanya sistem penagihan terjadwal menyebabkan tingkat 

pelunasan piutang sangat rendah. Kondisi ini berdampak langsung pada 

berkurangnya penerimaan kas yang seharusnya diperoleh dari layanan yang sudah 

diberikan. Nilai piutang yang tidak tertagih tersebut mengurangi likuiditas usaha, 

sehingga kas yang tersedia tidak cukup untuk menutupi kebutuhan operasional 

harian. Dengan demikian, tabel tersebut menunjukkan bahwa lemahnya 

pengendalian dan pencatatan piutang merupakan salah satu faktor utama yang 

memperburuk kondisi keuangan Laundry Meylan. 

Permasalahan Keuangan yang Dihadapi Laundry Meylan 

Permasalahan finansial pada Laundry Meylan mencerminkan pola umum 

UMKM yang menghadapi keterbatasan pencatatan, rendahnya literasi finansial, 

pasar terbatas, dan piutang tidak tertagih. Kajian oleh Herawati & Simbolon (2025) 

menunjukkan bahwa UMKM dengan pencatatan sederhana dan berbasis ingatan 

cenderung mengalami kehilangan pendapatan karena kesalahan perhitungan serta 

lemahnya pengendalian arus kas. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

Laundry Meylan berada dalam situasi serupa, yaitu minim pengawasan piutang, 

ketidakseimbangan pendapatan dan pengeluaran, serta keterbatasan dalam evaluasi 

keuangan. 

 

Tabel 4. Permasalahan Keuangan Laundry Meylan 

Permasalahan Kondisi Aktual Dampak 

Pencatatan Tidak 

Lengkap 

Tidak ada catatan kas & 

piutang 

Informasi keuangan 

tidak akurat 

Pasar Terbatas 
Pelanggan hanya 

lingkungan sekitar 
Pendapatan rendah 

Piutang Tidak Tertagih 
Banyak pelanggan 

menunda pembayaran 
Kas menurun 

Manajemen Kas Lemah 
Tidak ada pencatatan 

harian 
Tidak tahu posisi kas 

 

Berdasarkan Tabel 4 , terlihat bahwa permasalahan utama Laundry Meylan 

berasal dari kelemahan internal, terutama pada aspek pencatatan keuangan dan 

manajemen kas. Tidak adanya catatan kas serta piutang menyebabkan informasi 

keuangan tidak akurat dan sulit digunakan sebagai dasar evaluasi usaha. Selain itu, 

pasar yang terbatas hanya pada lingkungan sekitar membuat pendapatan relatif 

rendah dan tidak mampu menutupi seluruh kebutuhan operasional. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa usaha belum memiliki strategi finansial maupun pemasaran 

yang memadai untuk menjaga keberlanjutan pendapatan. 
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Permasalahan piutang juga menjadi faktor yang memperburuk kondisi kas, 

karena banyak pelanggan yang menunda pembayaran tanpa adanya sistem 

penagihan yang jelas. Hal ini menyebabkan kas menurun dan operasional menjadi 

terhambat. Manajemen kas yang lemah, terutama tidak adanya pencatatan harian, 

membuat pemilik tidak mengetahui posisi kas secara pasti setiap hari. Secara 

keseluruhan, tabel menunjukkan bahwa kekurangan dalam pencatatan, keterbatasan 

pasar, dan lemahnya pengendalian piutang berkontribusi langsung terhadap 

ketidakstabilan finansial Laundry Meylan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelemahan utama Laundry Meylan 

terletak pada pencatatan keuangan yang tidak teratur dan ketiadaan catatan piutang, 

sehingga pemilik tidak mengetahui posisi kas sebenarnya dan usaha terus 

mengalami defisit bulanan. Piutang yang tidak tertagih juga memperburuk kondisi 

likuiditas, sementara rendahnya literasi finansial membuat pengelolaan kas dan 

piutang tidak berjalan efektif. 

Saran 

 Pemilik Laundry Meylan perlu mulai menerapkan pencatatan transaksi 

harian, memisahkan kas pribadi dan usaha, serta membuat buku piutang untuk 

memantau pelanggan yang belum melunasi pembayaran. Penetapan batas waktu 

pembayaran dan penagihan rutin diperlukan untuk menjaga arus kas, disertai 

peningkatan literasi finansial agar pengelolaan usaha menjadi lebih terarah dan 

stabil. 
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